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Abstrak 

Gedung  Teaching Industry Learning Center (TILC) Sekolah Vokasi UGM merupakan 

fasilitas untuk mengimplementasikan  "Teaching Industry" dan perwujudan konsep "Link & Match" 

terdiri dari 9 lantai dan atap yang dibangun pada November 2019 ini masih menggunakan SNI 2847-

2013. Penelitian ini bertujuan menganalisis kekuatan struktur gedung TILC menggunakan SNI 2847-

2019 dengan cara membandingkan struktur eksisting dengan struktur hasil analisis. Tahapan 

analisis yang dilakukan pada gedung TILC UGM Yogyakarta meliputi perhitungan pembebanan 

yang terdiri dari beban mati, beban hidup dan beban gempa. Peraturan-peraturan yang digunakan 

adalah SNI 1726-2019, SNI 2847-2019, PPIUG 1983 dan  SKBI - 1.3.53.1987 UDC : 624.042. 

Analisis pembebanan tidak mengubah dimensi maupun denah eksisting. Hasil analisis pembebanan 

kemudian dianalisis menggunakan software SAP 2000  versi 14.0.0 sehingga dihasilkan gaya aksial, 

gaya geser dan momen. Hasil output SAP kemudian dianalisis penulangannya berdasarkan SNI 

2847-2019. Selanjutnya hasil analisis penulangan tersebut dibandingkan dengan kondisi 

penulangan eksisting. Hasil analisis elemen-elemen struktur yang didesain berdasarkan SNI 2019 

dinyatakan aman karena momen rencana (Mn), gaya geser rencana (Vn)  dan gaya aksial rencana 

(Pn) lebih besar dari momen perlu, gaya geser perlu dan gaya aksial perlu (Pu). Sedangkan jumlah 

tulangan dan jarak sengkang pada balok dan kolom mengalami perubahan yang cukup signifikan 

meskipun dimensi dan diameternya sama. 

 

Kata kunci: analisis struktur, struktur atas, SNI 1726-2019, SNI 2847-2019 

 

Abstract 

The Teaching Industry Learning Center (TILC) UGM Vocational School is a facility for 

implementing "Teaching Industry" and the embodiment of the "Link & Match" concept consisting of 

9 floors and a roof that was built in November 2019 still using SNI 2847-2013. This study aims to 

analyze the strength of the TILC building structure using SNI 2847-2019 by comparing the existing 

structure with the structure of the analysis results. The stages of analysis carried out at the TILC 

UGM Yogyakarta building include load calculations consisting of dead loads, live loads and 

earthquake loads. The regulations used are SNI 1726-2019, SNI 2847-2019, PPIUG 1983 and SKBI 

- 1.3.53.1987 UDC : 624.042. Loading analysis does not change the dimensions or the existing plan. 

The load analysis results are then analyzed using SAP 2000 version 14.0.0. to produce axial forces, 

shear forces and moments. The results of the SAP output are then analyzed for reinforcement based 

on SNI 2847-2019. Furthermore, the results of the reinforcement analysis are compared with the 

existing reinforcement conditions. From the calculation results, the structural elements designed 

based on the existing SNI are declared safe because the design moment (Mn), the design shear force 

(Vn) and the design axial force (Pn) is greater than the necessary moment, the necessary shear force 

(Vu) and the necessary axial force (Pu). Meanwhile, the amount of reinforcement and the spacing of 

the stirrups in the beams and columns have changed significantly even though the dimensions and 

diameters are the same. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebuah gedung bertingkat khususnya gedung kampus bertingkat, dalam perencanaannya 

harus memperhatikan beberapa kriteria yang matang dari unsur kekuatan, kenyamanan, serta aspek 

ekonomisnya. Kenyamanan yang diinginkan membutuhkan tingkat ketelitian dan keamanan yang 

tinggi dalam perhitungan konstruksinya. Faktor yang seringkali mempengaruhi kekuatan konstruksi 

adalah beban hidup, beban mati, beban angin, dan beban gempa.  

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terbentang sangat luas, juga 

sebagai salah satu daerah rawan gempa. Kondisi ini memberikan pengaruh besar dalam proses 

perencanaan sebuah gedung di Indonesia. Yogyakarta merupakan salah satu propinsi di pulau Jawa 

yang dikenal sebagai kota pelajar. Hal ini tidak terlepas dari kualitas pendidikan yang ditawarkan 

oleh lembaga-lembaga pendidikan yang ada di kota Yogyakarta, baik itu negeri maupun swasta. 

Gedung Teaching Industry Learning Center (TILC) Sekolah Vokasi UGM merupakan 

fasilitas untuk mengimplementasikan "Teaching Industry" dan perwujudan konsep "Link & Match". 

Gedung 9 lantai yang dibangun pada November 2019 ini masih menggunakan peraturan dan syarat 

pembangunan standar SNI 2847-2013, dalam hal ini perlu dianalisis struktur atas Gedung TILC 

UGM Yogyakarta berdasarkan peraturan dan syarat standar yang baru yaitu SNI 2847-2019. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kekuatan struktur gedung TILC menggunakan SNI 2847-2019 

dengan cara membandingkan struktur eksisting dengan struktur hasil analisis (Anonim, 2019). 

 

1.2 Landasan Teori 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kekuatan struktur gedung TILC menggunakan SNI 

2847-2019 dengan cara membandingkan struktur eksisting dengan struktur hasil analisis. 

Menganalisis ulang atau peninjauan ulang suatu struktur harus berpatokan pada pedoman atau 

peraturan yang berkaitan dengan perencanaan gedung yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itu 

pada peninjauan ulang gedung digunakan peraturan sebagai berikut : 

1. SNI 2847-2019 Persyaratan Beton Struktur Untuk Bangunan Gedung. 

2. SNI 1726-2019 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan 

Non Gedung. 

3. PPIUG 1983 Tentang Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung. 

4. SKBI - 1.3.53.1987 UDC: 624.042 Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan 

Gedung  

 

1.3 Tinjauan Pustaka 

a. Kombinasi Pembebanan 

Struktur komponen elemen struktur dan elemen-elemen fondasi harus didesain sedemikian hingga 

kuat rencananya  sama atau melebihi pengaruh beban–beban terfaktor dengan kombinasi-

kombinasi sebagai berikut (Anonim, 2019): 

1. 1,4D 

2. 1,2D + 1,6L + 0,5(Lr atau R) 

3. 1,2D + 1,6(Lr atau R) + (L atau 0,5W) 

4. 1,2D + 1,0W + L + 0,5(Lr atau R) 

5. 0,9D + 1,0W 

Apabila suatu struktur menerima pengaruh beban seismik, maka kombinasi-kombinasi beban 

berikut harus diperhitungkan bersama dengan kombinasi beban dasar di atas. Pengaruh beban 

seismik yang paling menentukan harus ditinjau, tetapi tidak perlu diperhitungkan secara 

bersamaan dengan beban angin (Departemen Pekerjaan Umum, 1983). 

1. 1,2D + Ev + Eh + L 

2. 0,9D – Ev + Eh 

3. E = f(Ev, Eh) 

4. 1,2D + Ev + Emh + L 

5. 0,9D – Ev + Emh 

6. Em = f(Ev, Emh) 

Keterangan: 

D = pengaruh beban mati 

L = pengaruh beban hidup 

W= pengaruh beban angin 
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E = pengaruh beban gempa  

R = pengaruh beban hujan  

b. Perencanaan Balok 

Dalam Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK), balok direncanakan sebagai 

komponen lentur yang mana berfungsi untuk memahan momen lentur dan gaya geser yang 

disebabkan oleh beban gravitasi dan lateral (Anonim, 2019). Momen dan gaya geser dapat 

diperoleh dari hasil analisis SAP. Berikut adalah ketentuan perencanaan balok: 

1. Merencanakan tulangan longitudinal berdasarkan SRPMK (ρ) 

 maks  0,025 × bw × d     (1) 

z min=   bw  d atau  min  =   bw  d  (2) 

 
Gambar 1.  Persyaratan tulangan longitudinal SRMPK 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tulangan Sengkang pada Balok 

Vu   Vn      (3) 

Vu   (Vc + Vs)    (4) 

Dengan:  

Vc = gaya geser yang disumbangkan untuk oleh beton, N 

Vs = gaya geser yang disumbangkan oleh tulangan, N 

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang, N 

Ø = faktor reduksi kekuatan 

 

Jarak antar sengkang (s) adalah: 

S =      (5) 

Berdasarkan SRPMK tulangan transversal harus dipasang pada komponen struktur pada 

daerah-daerah dibawah ini: 

a. Sejarak 2h  
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S1 ≤  d       (6) 

S1 ≤ 6db       (7) 

S1 ≤ 150 mm        (8) 

 

b. Sejarak 2h  

S2 ≤  d       (9) 

Pada perencanaan kolom, pelat dan dinding geser juga digunakan atau didasarkan pada SRPMK 

(Anonim, 2019). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Uraian umum 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis. Analisis harus dilakukan secara 

sistematika yang jelas dan teratur sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Alur metodologi 

penelitian sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan yaitu tahapan dalam mempersiapkan data-data yang akan dipergunakan dalam 

analisis. 

b. Tahap pliminari desain yaitu desain awal dan mengacu pada SNI 2847-2019. 

c. Tahap analisis pembebanan yang terdiri dari beban hidup, beban mati, dan beban gempa. 

d. Analisis struktur dengan menggunakan bantuan program SAP 2000 versi 14.0.0 dan diperoleh 

hasil analisis mekanika berupa gaya dalam yang di peroleh yaitu gaya aksial, gaya geser dan 

momen.  

e. Pada tahap ini dilakukan analisis penulangan dan kontrol kekuatan terhadap gaya aksial, gaya 

geser, dan moment. Hasil data analisis pembebanan dan analisis mekanika akan dievaluasi benar 

atau tidaknya analisis yang sudah diperoleh maupun aman atau tidaknya struktur sesuai dengan 

peraturan yang digunakan. 

f. Tahap membandingkan antara hasil analisis struktur dengan eksisting. Setelah semua tahapan 

dilakukan maka tahap selanjutnya adalah membandingkan antara hasil analsis struktur dengan 

eksisting. 

g. Tahap pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sehingga suatu 

kesimpulan sesuai dengan hasil analisis.   

 

2.2 Analisa Perhitungan Struktur dengan Program SAP 2000 

Dasar dari penggunaan SAP 2000 adalah berkenaan dengan prinsip dasar pemasukan data-

data struktur, termasuk bentuk geometri, bahan, perletakan, beban dan lain-lain. Hal ini disebabkan 

karena SAP 2000 mempunyai banyak sekali cara pemasukan data yang spesifik (input). Penggunaan 

software ini hampir sama dengan program lain yang berbasis windows tetapi khusus pada persoalan 

teknik. 

a. Proses Perhitungan dengan SAP 2000 

Data-data yang diperlukan dimasukkan (input), dengan meng-klik menu analyze, run kemudian 

SAP 2000 akan memproses perhitungan sampai selesai, jika tidak ada masalah apa-apa, maka 

pesan yang dikeluarkan oleh SAP 2000 adalah analysis complete, tetapi jika pesan yang 

dikeluarkan SAP 2000 adalah analysis incomplete, maka banyak alternatif yang menyebabkan 

hal tersebut, seperti tidak stabilnya struktur. 

b. Hasil Perhitungan SAP 2000 

Setelah selesai melakukan proses perhitungan struktur, SAP 2000 menghasilkan tampilan 

keluaran (output) gaya dalam berupa momen, gaya lintang, gaya normal, torsi, dan reaksi 

peletakan. Dengan menggunakan SAP 2000 selain ditampilkan besarnya gaya yang terjadi, dapat 

juga dibuat diagram untuk setiap gaya-gaya dalam.  
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2.3 Bagan Alir Perencanaan 

 
Gambar 3. Bagan Alir Perencanaan 

  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Berat total bangunan 

Tabel 1. Berat Total Bangunan 

 
 

3.2 Beban Gempa 

Analisis gempa yang akan dikenakan pada struktur gedung menggunakan analisis spektrum 

respons. Berdasarkan SNI 1726-2019, spektrum respons gempa rencana desain harus dibuat terlebih 
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dahulu. Tahap-tahap yang perlu dilakukan untuk membuat spektrum respons gempa rencana desain 

dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Menentukan Ss dan S1 dengan melihat peta respons spektra  

2. Menghitung Fa dan Fv dengan melihat tabel 4 dan 5 koefisien situs 

Fa = 1,05412 g 

Fv = 1,7964 g 

3. Menghitung SMS dan SM1 dengan menggunakan rumus : 

SMS = Fa × SS = 1,1750 g 

SM1 = Fv × S1 = 0,9047 g 

4. Menghiutng SDS dan SD1 dengan menggunakan rumus : 

SDS =  × SMS = 0,79 g 

SD1 =  × SM1 = 0,60 g 

Ke-4 langkah diatas juga dapat diperoleh dengan menggunakan software desain spektra 

indonesia. Proses penentuan parameter percepatan gempa dilakukan menggunakan bantuan situs 

http://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/ dengan tahapan pertama yaitu mengetahui atau mencari titik 

koordinat lokasi gedung TILC UGM menggunakan google maps (Direktorat Jenderal Cipta Karya, 

2021). 

 

 

Gambar 4. Penentuan Koordinat Gedung TILC UGM Yogyakarta 

Setelah titik koordinat lokasi gedung TILC UGM   diketahui kemudian dilanjutkan dengan 

membuka situs http://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/  dan memasukan koordinat sesuai dengan titik 

koordinat yang telah diketahui melalui google maps.  

 

 
Gambar 5. Penginputan Koordinat Lokasi Gedung TILC UGM  Yogyakarta 

 



◼    101  E-Issn: 2622-0180 P-Issn: 2622-2663 

EQUILIB, Vol. 03, No. 01, Maret 2022, 95 - 104 

 

 
Gambar 6. Hasil Perhitungan Respons Spektrum 

Tabel 2. Output Perhitungan 

 
 

Output perhitungan berdasarkan situs http://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/ menampilkan 

dalam 2 bentuk yaitu dalam bentuk grafik maupun dalam bentuk tabel. 

Dari hasil output diatas diambil data-data tanah sedang karena lokasi gedung TILC UGM Yogyakarta 

terletak pada daerah tanah sedang dari hasil pemeriksaan tanah. 

a. Fungsi gedung    = gedung perkuliahan 

b. Kategori resiko    = IV 

c. faktor keutamaan gempa (Ie)   = 1,50. 

d. Kategori desain    = D 

e. Sistem Rangka    = SRPMK 

 

Tabel 3. Distribusi Beban Vertikal 
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3.3 Penulangan  

Pada tahapan ini dilakukan analisis/perhitungan penulangan pelat, balok, kolom, dan shear 

wall   dan kontrol kekuatan terhadap gaya aksial, gaya geser, dam moment dengan hasil analisis 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Rekapitulasi Penulangan Plat Lantai 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Tulangan Balok 

 
 

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Tulangan Geser Balok 

 
 



◼    103  E-Issn: 2622-0180 P-Issn: 2622-2663 

EQUILIB, Vol. 03, No. 01, Maret 2022, 95 - 104 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Tulangan Kolom 

 
  

Tabel 8. Rekapitulasi Perhitungan Tulangan Geser Kolom 

 
 

Tabel 9. Rekapitulasi Perhitungan Shear Wall 

 
 

4 KESIMPULAN 

 

Setelah membandingkan struktur eksisting dengan struktur hasil analisis menggunakan SNI 

2847-2019 dapat disimpulkan bahwa kekuatan struktur gedung TILC UGM  dinyatakan aman. Dari 

hasil perhitungan elemen-elemen struktur menggunakan standar peraturan yang baru yaitu SNI 1726-

2019 dan SNI 2847-2019 didapatkan momen rencana (Mn) lebih besar dari momen perlu, gaya geser 

rencana (Vn)  lebih besar dari gaya geser perlu (Vu) dan gaya aksial rencana (Pn) lebih besar dari 

gaya aksial perlu (Pu). Sedangkan jumlah tulangan dan jarak sengkang pada balok dan kolom 

mengalami perubahan yang cukup signifikan meskipun dimensi dan diameternya sama. 

 

Tabel 10. Perbandingan Tulangan Balok 
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Tabel 11. Perbandingan Tulangan Kolom 

 

 

Dari tabel 8 dan 9 dapat disimpulkan bahwa ada beberapa perubahan data pada balok dan 

kolom dengan menggunakan peraturan SNI terbaru yaitu SNI 1726-2019 dan SNI 2847-2019: 

a. Pada balok B2-W, BA-W, dan BA-2 yang sudah dianalisis terjadi perubahan jumlah tulangan 

tumpuan dan lapangan yang tidak terlalu banyak, hanya beberapa penambahan saja karena pada 

perhitungan pembebanan (beban mati, beban hidup, berat total bangunan dan beban gempa) 

bebannya cukup besar sehingga hasil perhitungan tulangan juga bertambah. 

b. Pada jarak sengkang terjadi pergeseran jarak sengkang pada Balok B1-1, B2-W dan BA-W, 

sehingga ada perbedaan data dari proyek. Dari data diatas dan berdasarkan hasil analisis ulang 

dapat disimpulkan bahwa elemen struktur balok dinyatakan aman dan bisa dikatakan ekonomis. 

Pada kolom C1 dan C3 tidak terjadi penambahan jumlah tulangan tumpuan dan lapangan sehingga 

tidak mempengaruhi kekuatan kolom tersebut karena elemen struktur kolom dari hasil analisis 

maupun eksisting tetap kokoh atau kuat. 

c. Pada jarak sengkang kolom yang sudah dianalisis terjadi pergeseran jarak sengkang, sehingga ada 

perbedaan data dari proyek pada kolom C1 dan C3. Dari data diatas dan berdasarlan hasil analisis 

ulang dapat disimpulkan bahwa elemen struktur kolom dinyatakan aman, kuat dan kokoh dan bisa 

dikatakan ekonomis. 
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